Available online at: https://journal.ikippgriptk.ac.id/index.php/saintek
Jurnal Pendidikan Informatika dan Sains
9(1), 2020, 1-12

E-ISSN: 2407-1536
P-ISSN: 2089-2802

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN GENERATIF MATERI FLUIDA STATIS
TERINTEGRASI AYAT-AYAT AL-QUR’AN

Zainuddin®*, Riana Dwi Astuti 2, Misbah Misbah?® Mustika Wati*, Dewi Dewantara®
12345pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Lambung Mangkurat,
Banjarmasin, Indonesia
*email: Zainuddin_pfis@ulm.ac.id

Received: 30 Desember 2019 Accepted: 15 Mei 2020 Published: 25 Juni 2020

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kelayakan modul pembelajaran generatif untuk materi
fluida statis terintegrasi dalam ayat-ayat Al-Qur'an, dalam hal validitas, kepraktisan, dan efektivitas.
Penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan dengan menggunakan model pengembangan
ADDIE (analyze, design, development, implementation, evaluation). Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 10 Banjarmasin yang berjumlah 31 siswa. Data diperoleh dari
lembar validasi, lembar implementasi rencana pelajaran, dan tes hasil belajar siswa. Hasil yang
diperoleh adalah 1) validitas modul kategori valid pada level baik, dengan aspek penampilan dan
penyusunan kategori valid, validitas rencana pelajaran dikategorikan valid, dan validitas tes hasil
belajar dalam kategori valid, 2) kepraktisan modul berdasarkan lembar implementasi rencana
pembelajaran yang diperoleh dengan kategori baik, dan 3) efektivitas modul berdasarkan tes hasil
belajar siswa yang diperoleh dengan kategori sedang. Disimpulkan bahwa modul pembelajaran
generatif terintegrasi bahan fluida statis ayat-ayat Alquran cocok untuk digunakan dalam
pembelajaran.

Kata kunci: Modul, ayat-ayat Al-Qur’an, model pembelajaran generatif, dan fluida statis.

Abstract

This study aims to describe the feasibility of a generative learning module for integrated static fluid
material in the verses of the Qur'an, in terms of validity, practicality, and effectiveness. This research
is a research and development using the ADDIE development model (analyze, design, development,
implementation, evaluation). The subjects of the research trial were students of class XI IPA 1 of
SMA Negeri 10 Banjarmasin, totaling 31 students. Data obtained from validation sheets, lesson plan
implementation sheets, and student learning outcomes tests. The results obtained are 1) the validity of
valid category modules at a good level, with aspects of appearance and preparation of valid
categories, the validity of lesson plans categorized as valid, and the validity of the learning outcomes
test in valid categories, 2) the practicality of the module based on the lesson plan implementation
sheet obtained by good categories , and 3) the effectiveness of the module based on the test of student
learning outcomes obtained by the medium category. It was concluded that the generative learning
module integrated static fluid material of the verses of the Qur'an is suitable for use in learning.
Keywords: Module, qur’anic verses, generative learning model, and static fluid.
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PENDAHULUAN

Pendidikan berdasarkan UU No. 20 tahun 2003, bertujuan untuk mengembangkan potensi diri
siswa dalam hal spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, dan akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan pada diri siswa, masyarakat, bangsa, dan negara. Berdasarkan hal
tersebut, pemerintah menekankan pentingnya perkembangan potensi diri siswa dalam aspek spiritual
keagamaan yaitu dengan menjadikan manusia yang beriman dan bertakwa melalui kegiatan belajar
yang dilaksanakan di sekolah. Namun dewasa ini aspek spiritual keagamaan jarang dihubungkan
dengan pembelajaran di sekolah selain pelajaran agama Islam yang diberikan (Agusti, Rahmatan, &
Sulastri, 2019).

Aspek spiritual keagamaan sendiri pada ajaran agama Islam dimuat dalam kitab suci Al-
Qur’an, sehingga pendidikan dengan dihubungkan dalam Al-Qur’an akan mengembangkan potensi
diri siswa pada aspek spiritual keagamaannya. (Nisa & Farhan, 2016) menyatakan bahwa dalam
agama Islam, ilmu pengetahuan dan sikap spiritual keagamaan adalah sesuatu yang tidak bisa
dipisahkan. Menurut (El-Fandy, 2013) pada Al-Qur’an akan membantu manusia dalam memperoleh
ilmu. Kata “ilmu” tersebut maksudnya adalah segala ilmu pengetahuan tanpa mengecualikan salah
satu di antaranya yaitu ilmu yang berkaitan dengan kehidupan alam semesta serta subjek yang berada
di sekitarnya, termasuk juga di dalamnya ilmu pengetahuan yang ada sekarang seperti fisika.
Sebagaimana juga dalam ayat Al-Qur’an dikatakan bahwa: “Dan sesungguhnya Kami telah
mendatangkan sebuah Kitab (Al-Qur’an) kepada mereka yang Kami telah menjelaskannya atas dasar
pengetahuan Kami; menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (Q.S Al-
A'rof:52). Dari ayat tersebut dapat dijelaskan bahwa Al-Qur’an adalah sumber ilmu dan hal tersebut
sudah diterangkan dalam Al-Qur’an dengan jelas (Diani, Hartati, & Email, 2018). Oleh karena itu
jika siswa belajar fisika yang dihubungkan dengan Al-Qur’an siswa dapat menyadari, mengetahuli,
dan mengenal bahwa fenomena-fenomena yang mereka peroleh serta pelajari dalam fisika adalah
termasuk tanda-tanda kebesaran Allah SWT dan proses pembelajaran pun akan bermakna.

Kebanyakan buku ajar tidak menyertakan ayat-ayat Al-Qur’an maupun hadist didalamnya
(Anggoro, Haka, & Awani, 2019). Kurangnya sumber belajar yang mencakup penanaman nilai
keagamaan dalam pembelajaran menyebabkan guru mengalami kesulitan dalam merancang
pembelajaran yang berkaitan antar keduanya (Asysyifa, Sopyan, & Masturi, 2017; Cahyati &
Suseno, 2015). Berdasarkan hasil observasi di kelas XI IPA 1 SMA Negeri 10 Banjarmasin dan
wawancara dengan guru fisika disekolah tersebut diperoleh bahwa pembelajaran fisika yang
dilakukan belum dihubungkan dengan aspek spiritual keagamaan siswa, serta belum adanya buku
sumber belajar SMA yang digunakan sebagai perantara antara materi pelajaran fisika dengan ayat-
ayat Al-Qur’an sehingga proses pembelajaran menjadi kurang bermakna. Buku yang ada biasanya
berisi materi fisika tanpa dikaitkan dengan ayat-ayat Al-Qur’an sehingga siswa tidak mendapatkan
sesuatu yang bermakna dari pembelajaran fisika yang diberikan. Serta dalam proses pembelajaran,
guru juga jarang mengaitkan fisika dengan ayat-ayat Al-Qur’an padahal dalam pelajaran fisika
banyak ditemui keterhubungannya pada ayat-ayat Al-Qur’an sehingga dalam proses pembelajaran,
siswa akan mengetahui dan mengenal kebesaran ciptaan-Nya.

Solusi dari masalah tersebut adalah modul yang mencakup materi fisika yaitu fluida statis
dengan dimuati ayat-ayat Al-Qur’an. Al-Quran sebagai pedoman hidup umat Islam dapat digunakan
sebagai sumber belajar fisika (Susanti, Astuti, Syarifah, Popilaya, & Azizah, 2019). Alquran
mengandung banyak ayat yang berkaitan dengan ilmu Fisika (Aslamiyah, Nugroho, & Masturi,
2017). Menurut (Hamzah, 2015) secara komprehensif, pendidikan Agama yang diberikan kepada
siswa adalah tugas dan tanggung jawab sekolah bukan hanya dipegang guru Agama saja.
(Purwaningrum, 2017) mengemukakan bahwa pada abad 21, hubugan agama dan sains telah menjadi
paradigma baru dalam bidang pendidikan. Hal tersebut didasari oleh keyakinan bahwa pembelajaran
yang dihubungkan dengan agama dapat memberikan siswa dalam memiliki pengetahuan,
kepribadian, dan wawasan lebih sempurna dengan memiliki kemampuan IMTAQ (iman dan taqwa)
sekaligus ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Karlina, Bektiarso, & Lesmono, 2017; W Purwo,
2016; Sharfina, Halim, & Safitri, 2017) diperoleh hasil bahwa penerapan model pembelajaran
generatif pada pembelajaran fisika berada pada kriteria baik yang diukur dari keterampilan
berdiskusi dan keterampilan proses sains siswa, serta terdapat peningkatan hasil belajar siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh (Mardayani, Hamdi, & Murtiani, 2016; Mastuang, Misbah, Yahya, &
Mabhtari, 2019; Nurhafizah, Zainuddin, & An’nur, 2015; Yulianti & Achyani, 2017) menunjukkan
bahwa bahan ajar seperti modul fisika dengan pengintegrasian nilai-nilai ayat Al-Qur’an yang telah
dikembangkan layak untuk digunakan dan hasil belajar yang diperoleh siswa dapat meningkat, maka
dari itu modul siap untuk dijadikan sebagai salah satu sumber belajar yang dapat membantu kegiatan
siswa dalam proses pembelajaran.

Pada penelitian yang sudah ada dilakukan pengembangan bahan ajar fisika berintegrasi Al-
Qur’an pada materi suhu dan kalor, hukum gravitasi Newton, dan sistem tata surya. Pada penlitian
dilakukan pengembangan pada materi fluida. Karena beberapat ayat Al-Qur’an seperta surat Al
Jaatsiyah ayat 12 dan Al Qamar ayat 12 dapat dikaitkan dengan materi fluida. Hasil-hasil penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran generatif dapat
meningkatkan proses pembelajaran fisika (Mardayani et al., 2016; Mastuang et al., 2019;
Nurhafizah et al., 2015; Yulianti & Achyani, 2017). Model ini menekankan pada motivasi, perhatian
dan konsepsi awal siswa serta menekankan kepada penggabungan konsep baru dengan konsep yang
dimiliki siswa sebelumnya (Irwandani, 2015; Shoimin, 2014; Minarti & Afgani, 2017). Pada
tahapan motivasi siswa disajikan ayat Al-Qur’an yang dikaitkan dengan materi fisika. Selain itu,
pembelajaran fisika yang berhubungan dalam ayat-ayat Al-Qur’an akan terlaksana dengan baik serta
dapat diterapkan selama proses pembelajaran. Dengan demikian, dalam pengembangan modul fisika
yang dihubungkan dengan ayat-ayat Al-Qur’an menggunakan model pembelajaran generatif
diharapkan dapat meningkatkan proses pembelajaran siswa dalam belajar fisika. Melalui
pembelajaran generatif, siswa tidak hanya bisa mengoptimalkan pemahaman konsep fisika yang
diperoleh tetapi juga dapat memahami kandungan ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan konsep
fisika tersebut.

Berdasarkan hal yang telah dikemukakan, penulis melaksanakan penelitian dengan judul
“pengembangan modul pembelajaran generatif materi fluida statis terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an”.
Produk yang dikembangkan mengaitkan antara materi fluida statis dengan ayat Al-Qur’an. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk modul pembelajaran generatif materi fluida statis terintegrasi ayat-
ayat Al-Qur’an, serta mendeskripsikan kelayakan modul yang dikembangkan ditinjau dari aspek
validitas, kepraktisan, dan efektivitas.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan. Model penelitian
yang digunakan adalah model ADDIE. Model ini dikembangkan oleh Dick and Carey pada tahun
1978 (Muruganantham, 2015), terdiri dari lima tahap pengembangan yaitu tahap Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Tahapan Analysis yang dilakukan peneliti mencakup
tiga hal yaitu analisis kebutuhan, analisis siswa, dan analisis materi. Analisis kebutuhan meliputi
analisis buku siswa sebagai informasi utama dalam pembelajaran serta ketersediaan bahan ajar yang
mendukung terlaksananya suatu pembelajaran di SMAN 10 Banjarmasin, kemudian menganalisis
karakteristik dan kemampuan awal siswa di sekolah tersebut, serta menganalisis karakteristik materi
ajar fluida statis.

Tahap berikutnya adalah Design, yakni membuat desain modul pembelajaran generatif materi
fluida statis terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an. Modul yang dikembangkan terdiri dari: sampul depan,
kata pengantar, daftar isi, pendahuluan (meliputi deskripsi, petunjuk penggunaan modul, tujuan
akhir, standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator), peta konsep, kata kunci, kalam Al-
Qur’an, uraian materi, kolom Al-Qur’an, buka Al-Qur’an mu, contoh soal, lembar kerja siswa, uji
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kompetensi, pesan nasihat, rangkuman, daftar pustaka, glosarium, kunci jawaban uji kompetensi, dan
tentang penulis sebagai tambahan. Pada tahap Development, modul pembelajaran generatif materi
fluida statis terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an yang telah dibuat kemudian divalidasi oleh 3 orang
validator menggunakan lembar validasi modul. Tahap Implementation, uji coba modul pembelajaran
generatif materi fluida statis terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an di kelas XI IPA 1 SMA Negeri 10
Banjarmasin. Tahap terakhir adalah evaluasi kelayakan modul pembelajaran generatif materi fluida
statis terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan aspek validitas, kepraktisan, dan efektivitasnya.

Subjek penelitian adalah modul pembelajaran generatif materi fluida statis terintegrasi ayat-
ayat Al-Qur’an. Objek penelitian adalah kelayakan modul yang terdiri dari validitas, kepraktisan, dan
efektivitas.Uji coba dilaksanakan di SMA Negeri 10 Banjarmasin pada siswa kelas X1 IPA 1 dengan
jumlah 31 siswa.lnstrumen penelitian yang digunakan adalah lembar validasi modul, lembar validasi
RPP, lembar validasi tes hasil belajar, lembar pengamatan keterlaksanaan RPP, dan tes hasil belajar.

Validitas diukur menggunakan lembar validasi yang dinilai oleh dua orang pakar dan satu
orang praktisi dengan rentang skor 1 sampai 5. Validasi modul meliputi aspek tampilan dan aspek
peyusunan modul. Validasi tampilan modul terdiri dari konsistensi, format, daya tarik, bentuk dan
ukuran huruf, serta kebahasaan. Pada validasi penyusunan modul terdiri atas analisis kurikulum,
penentuan judul modul, pemberian kode modul, dan penulisan modul. Melalui lembar validitas,
validator akan menentukan apakah valid atau tidak. Jika valid maka validitasnya dikategorikan
berdasarkan kriteria pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Pengkategorian Validitas

No. Rumus Rentang Skor Kategori

1 X>X;+18xsb; X >34 Sangat baik
2 )_(i+0,6XSbi<XS)_(i+1,8XSbi 28<X<34 Baik

3 Xi—0,6XSbi<XS)_(i+0,6XSbi 2,2<XS2,8 CUkUp

4 X;—1,8%xsh;<X<X;—0,6xsb; 1,6<X<22 Kurang

5 X <X;,—18Xsb; X<16 Sangat Kurang

(Widoyoko, 2016)

Untuk melihat kekonsistensian atau kecocokan hasil validasi dari ketiga validator, maka
digunakan reliabilitas (Arikunto, 1999) berdasarkan Persamaan 1.

_(_n zof
= ((n—l)) (1 T o2 ) (1)
Keterangan: ru = reliabilitas yang dicari
Y o? = jumlah varians skor tiap-tiap item
o? = varians total

Kemudian disesuaikan dengan kriteria aspek penilaian yang ditentukan berdasarkan Tabel 2.
Tabel 2. Kriteria Reliabilitas

No Koefisien Reliabilitas Kategori
1 0,80 <11 <1,00 Sangat tinggi
2 0,60 <7, <0,80 Tinggi
3 0,40 <11 <0,60 Sedang
4 0,20 <1, 0,40 Rendah
5 0,00 < ry; <0,20 Sangat Rendah

(Adaptasi Arikunto, 2009)

Kepraktisan diukur menggunakan lembar pengamatan keterlaksanaan RPP yang dinilai oleh
dua orang pengamat dengan rentang skor 1 sampai 5. Perolehan skor diinterpretasikan dalam
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kategori yang diadaptasi dari (Widoyoko, 2016). Efektivitas modul diukur berdasarkan tes hasil
belajar siswa ( Misbah, Hirani, Annur, Sulaeman, & lIbrahim, 2020) berupa pretest yang diberikan
sebelum menggunakan modul yang dikembangkan dan posttest diberikan setelah menggunakan
modul yang dikembangkan, kemudian dihitung dengan menggunakan persamaan normalized gain
(N-gain) dan diinterpretasikan dalam kategori (Hake, 1998).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Analyze

Hasil analisis kebutuhan, karakteristik siswa dan materi ajar menunjukkan bahwa belum
adanya buku sumber belajar berintegrasi dengan ayat Al-Qur’an. Sehingga siswa kurang memahami
keterkaitan materi fisika dengan ayat Al-Qur’an. Kateristik siswa pada kelas XI di SMAN 10
Banjarmasin, seperti pemahaman konsep fisika masih perlu untuk dioptimalkan. Selain itu analisis
karateristik materi ajar fluida statis, diperoleh bahwa materi ini dapat dikaitkan dengan beberapa ayat
Al-Qur’an. Berdasarkan hasil analisis tersebut makaperlu dilakukan pengembangan modul
pembelajaran generatif materi fluida statis terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an.

Tahap Design

Modul yang dikembangkan disesuaikan dengan karakteristik siswa dan materi fluida statis.
Modul ini berisi materi fluida statis berintegrasi ayat Al-Qur’an. Modul terdiri dari sampul depan,
kata pengantar, daftar isi, pendahuluan (meliputi deskripsi, petunjuk penggunaan modul, tujuan
akhir, standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator), peta konsep, kata kunci, kalam Al-
Qur’an, uraian materi, kolom Al-Qur’an, buka Al-Qur’an mu, contoh soal, lembar kerja siswa, uji
kompetensi, pesan nasihat, rangkuman, daftar pustaka, glosarium, kunci jawaban uji kompetensi, dan
tentang penulis sebagai tambahanModel pembelajaran yang digunakan ialah model pembelajaran
generatif. Sintaks model pembelajaran generatif menurut Zainuddin dan Suriasa (2014) terdapat 5
fase yaitu: (1) pengingatan, (2) tantangan dan konfrontasi, (3) reorganisasi kerangka kerja konsep,
(4) aplikasi dan pemantapan konsep, dan (5) refleksi. Berikut ini adalah produk yang telah
dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2.

KALAM AL-QUR’AN

- Les, ? 7 _me L 8L  gea T AT ‘f-.'.,/ z
T OS5 A 15 1 et Ll ol el T 132 SR 31503 15
“Maka apabila mereka naik kapal mereka mendo'a kepada Allah dengan memurnikan

keta'atan kepada-Nva; maka tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat,
tiba-tiba mereka (kembali) mempersekutukan (Allah)."”

/ Surah Al-Ankabut ayat 65:

Surah Al-Qamar ayat 15:
RV PR P AT
TSR e U Rl eSS aady
“Dan sesungguhnyva telah Kami jadikan kapal itu sebagai pelajaran, maka adakah orang

vang mau mengambil pelajaran?”

Kapal _atau_perahu yang berlayar adalah salah satu
tanda-tanda kekuasaan Allah SWT. dan, berlavarnya kapal
adalah.. atas_.izin..dan_ kehendak  Allah. Ayat. diatas

Say ‘
menjelaskan, tentang sumpah_Allah_mengenai_kapal-kapal \Jw %
yang berlayar, Ini. membuktikan bahwasanya kapal memang.
memiliki. fungsi dan _hikmah yang begitu besar, Oleh karena
itw,. kita _sebagai_ . manusia_ yang . tahu _dan_ pernah i i)
menggunakan kapal lebih bertafakur _atas hal tersebut, kenapa Allah menciptakan
kapal? sesungguhnya pada kapal tersebut ada pelajaran yang bisa kita ambil.

€< Tn the wame

Gambar 1. Pendahuluan Materi Sebagai Motivasi
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- £ PR OSSR PSP MO L U I, GRS FORPESES  RUK fa AOASCET Dy F et gy, JIA S pas s |
Sebuah benda yang tercelup sebagian atau seluruhnya di dalam fluida mengalami gaya

ke atas yang besarnya sama dengan berat fluida yang dipindahkan".
?
o,

§ Bukalah surah Al-Jaatsiyah ayat 12:

A . o - - s e . TP Lopg
;;,SL&;,@,-M;,-‘,&;J_‘.{, Afggw*‘d,?»dﬂ'ﬁ,»__,_{_d'd'.

§ CAllahlah.yang. menundukkan. lautan untukmuy  supayva. kaepal-kepal dapat beriayar
padanya.dengan._ seizin-Nya,. dan. supaya. kemu. dapat _mencari sebagian karunia-Nyva. |
dan mudah-mudahan kamy bersyukur,” |
Hanya Allah semata vang untuk kepentingan kalian, menundukkab lautan agar kapal

3 dapat berlavar membawa kalian dan_keperluan-keperiuan kalian dengan izin dan
kekuasaan-Nya. Juga agar kalian_mencari karunia_Allah berupa hasil laut dengan
mendayagunakan ilmu pengetahuan, perniagaan, peperangan. penunjuk, memburu |

! jkan. dan mengeluarkan beiana, Selain_itu, juga_agar kalian_dapat mensyukuri |
karunia Allah_dengan memurnikan sikap beragama hanya kepada-Nya, Bagaimana |

| iika kapal tidak ada? apakah kehidupan manusia akan berjalan dengan seharusnya? |

§ Disini Allah menunjukkan kekuasaannya. kapal yang memiliki volume berat

§ (biasanya terbuat dari besi) dan menampung banyak orang dapat mengapung di atas

{ air padahal menurut akal sehat sebuah besi tidak gkan mengapung di permukaan air. |

! Dengan kehendak dan izin-Nya, kapal tersebut dapat berlayar dilautan, Semoga kita i
dapat tafakur_atas ciptaan Allah tersebut agar menjadi crang yvang bersyukur atas

Gambar 2. Materi Yang Dimuati Dengan Ayat Al-Qur’an

Pada modul yang dikembangkan ini, setiap materi yaitu tekanan hidrostatis, hukum Pascal,
hukum Archimedes, dan viskositas dimuati dengan ayat-ayat Al-Qur’an yang bertujuan untuk siswa
lebih mengenal dan mengetahui keterhubungan fisika dengan Al-Qur’an. Berikut integrasi materi
fisika dengan ayat al-Qur’an dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Integrasi materi fisika fluida statis dengan ayat Al-Qur’an
No Submateri Ayat Al-Qur’an yang digunakan
1 Tekanan hidrostatis Surah An-Nabaa’ ayat 14, surah An-Nahl ayat 65, surah
‘Abasa ayat 25, surah Al-Mu’minun ayat 18, dan surah
Muhammad ayat 31

2  Hukum Pascal Surah Asy-Syura ayat 33, surah Shaad ayat 36, surah
Ar-Rum ayat 46, dan surah Lugman ayat 16
3 Hukum Archimedes Surah Al-Ankabut ayat 65, surah Al-Qamar ayat 15,

surah Al-Jaatsiyah ayat 12, surah Lugman ayat 31, dan
surah Al-Zalzalah ayat 7-8

4 Viskositas Surah Al-Faathir ayat 12, surah Al-Furgan ayat 53, dan
surah Hud ayat 112.

Materi dalam modul juga dilengkapi dengan contoh-contoh penerapannya dalam kehidupan
serta lembar Kkerja siswa agar siswa secara aktif menerima pengetahuannya. Lembar kerja siswa pada
tahapan akhirnya berisi pesan nasihat yang diintegrasikan dengan ayat Al-Qur’an. Berikut lembar
kerja siswa yang ada pada modul dapat dilihat pada Gambar 3 dan Gambar 4.

Fakhri (2010) menyatakan bahwa, Al-Qur’an saat pertama kali diturunkan telah
mengisyaratkan pentingnya ilmu pengetahuan dan menjadikan proses pencariannya sebagai ibadah.
Al-Qur’an juga menegaskan bahwa satu-satunya sumber ilmu pengetahuan adalah Allah SWT. Maka
dari itu, Al-Qur’an disini berperan penting dalam suatu pembelajaran kepada siswa sehingga proses
pembelajaran yang dilakukan akan bermakna
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I LEMEAR KERJA SISWA J

: Tujuan:

! Menentukan hubungan antara volume benda

| tercelup dengan besar gayva Archimedes (gaya
| apungnyal.

! Alat dan Bahan:

! 1. Meraca pegas : 1 buah
1 2, Beban balok : 1 buah [

i 3. Gelas ukur : 1 buah I

: secukupnya
P Gambar 10. Rangkaian

] percobaan |
----------------------------------------------- ﬂ--—--—--—--—--—--—--—--—--—--—--1

l.angkah Percobaan:

| a) Isilah gelas ukur dengan air! !
ih] Timbanglah berat beban balok di udara, catat hasil vang diperoleh pada tabel |
i pengamatant :
i{'] Celupkan beban balok tersebut hingga tercelup sepertiga bagian volume beban, !
kemudian amati dan baca hasil penunjukkan skala pada neraca pegas. Catat hasil :
. yang diperoleh pada tabel pengamatan! :
I d) Ulangi langkah (b) dan (c] untuk beban balok yang tercelup 2/3 bagian velume |
| beban dan beban balok yang tercelup seluruhnya! |

Tabel 1 Data Hasil Pengamatan

i Berat benda diudara (w,)= &

Volume benda Berat benda di air
tercelup [wa) Newton
1/3V
ETERY
v

Gaya ke atas [w,, - w;) Newton

PESAN NASIHAT: Akhirat Vs Dunia
Kita sudah mengetahui bahwa jika benda dlcelupkan kedalam zat cair maka benda

kerja akhirat dan p_ kerja dunia,

Dalam syarat mengapung (p, < 0.), jika kita akhiratnya sedikit (jarang mengerjakan
ibadah) maka kita pasti akan mengapung didunia, foya-foya, terombang-ambing oleh
ombak didunia. Sedangkan syarat melayang (p, = p,), jika kita kerja akhiratnya stabil,
kerja dunia stabil juga, yang pasti kerjakan yang diperintah dan jauhi yang dilarang
maka kita akan melayang diantara dua dunia, hidupnya akan santai saja dalam
menjalani hidup. Dan syarat tenggelam [ p, > p_), jika kita kerja akhiratnya banyak,
selalu mengerjakan yang sunah dan kerja dunianya hampir tidak ada maka orang ini
akan masuk ke dalam dasar akhirat (surga) yang dijanjikan Allah. Sebagaimana Firman

Allah dalam surah Al-Zalzalah: 7-8.
B T e L ese T
= A F A FE “'

B a5 U e

“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberar dzarrahpun, niscaya dia akan
melihat (balasan) nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan seberat
dzarrahpun, niscava dia akan melihat (balasan) nya pula.”

Artinya, jika kita kerja akhirat itu walaupun sedikit seperti sedekah pasti ada
balasannya dari Allah, begitupun sebaliknya jika kita kerja dunia seperti malas sholat
karena kelelahan sekolah atau kerja maka itupun ada balasannya bagi Allah, Oleh
karena itu, selalu kerjakan vang diperintah Allah dan jauhi vang dilarang-Nva,

Modul Fisika Bermuatan Ayat-Ayat Al-Qur'an

.4

Gambar 4. Pesan Nasihat Berintegrasi Ayat Al-Qur’an

Tahap Development

Modul pembelajaran generatif materi fluida statis terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an yang
dikembangkan terdiri atas 4x pertemuan atau 4 submateri, yaitu tekanan hidrostatis, Hukum Pascal,
Hukum Archimedes, dan viskositas. Produk dikatakan memiliki validitas tinggi jika produk tersebut
menjalankan fungsinya dengan tepat atau memberikan hasil yang sesuai (Matondang, 2009). Produk
yang dikembangkan adalah modul pembelajaran generatif materi fluida statis terintegrasi ayat-ayat
Al-Qur’an yang dilihat dari aspek tampilan dan penyusunan modul.Validasi modul dilakukan untuk
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mengetahui sesuai atau tidaknya modul tersebut dengan aspek yang ingin dicapai. Validasi modul
meliputi aspek tampilan da aspek peyusunan modul. Validasi tampilan modul terdiri dari konsistensi,
format, daya tarik, bentuk dan ukuran huruf, serta kebahasaan. Pada validasi penyusunan modul
terdiri atas analisis kurikulum, penentuan judul modul, pemberian kode modul, dan penulisan modul
Validasi modul dinilai oleh dosen pendidikan fisika FKIP ULM dalam bidang akademisi dan guru
fisika di SMA Negeri 10 Banjarmasin dalam bidang praktisi. Data hasil penilaian validitas modul
dapat dilihat pada Tabel 4 dan Tabel 5, hasil validasi RPP dapat dilihat pada Tabel 6, dan Tabel 7
untuk hasil validasi Tes Hasil Belajar (THB).

Tabel 4. Validitas Modul Pada Aspek Tampilan

Aspek Penilaian Rata-rata Kategori
Konsistensi 3,00 Baik
Format 3,33 Baik
Daya Tarik 3,08 Baik
Bentuk dan Ukuran Huruf 3,00 Baik
Kebahasaan 3,33 Baik
Validitas 3,15 Baik
Reliabilitas 0,94 Sangat Tinggi

Tabel 5. Validitas Modul Pada Aspek Penyusunan

Aspek Penilaian Rata-rata Kategori
Analisis Kurikulum 3,33 Baik
Penentuan Judul Modul 3,11 Baik
Pemberian Kode Modul 3,00 Baik
Penulisan Modul 3,20 Baik
Validitas 3,16 Baik
Reliabilitas 0,44 Sedang

Tabel 6. Validitas RPP
Aspek Penilaian Rata-rata Kategori
Format RPP 3,40 Baik
Bahasa 3,00 Baik
Isi RPP 3,17 Baik
Validitas 3,19 Baik
Reliabilitas 0,77 Tinggi
Tabel 7. Validitas THB
Aspek Penilaian Rata-rata Kategori
Materi 4,08 Baik
Konstruksi 4,33 Sangat Baik
Bahasa 4,17 Sangat Baik
Validitas 4,19 Sangat Baik
Reliabilitas 0,55 Sedang

Berdasarkan Tabel 4 dan Tabel 5, produk hasil pengembangan berupa modul pembelajaran
generatif materi fluida statis terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an dinyatakan dalam kategori validitas
baik, baik dari segi tampilan maupun aspek penyusunan, sehingga dapat digunakan dalam proses
belajar mengajar. Begitu pula berdasarkan Tabel 6 diperoleh bahwa hasil validasi RPP berkategori
baik. Lembar keterlaksanaan RPP yang dibuat merujuk pada RPP yang telah dinyatakan valid
sehingga dapat digunakan untuk mengukur kepraktisan modul yang dikembangkan. Pada Tabel 7
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diperolen bahwa hasil validasi THB juga memiliki kategori sangat baik, sehingga THB dapat
digunakan untuk mengukur efektivitas modul yang dikembangkan. Nieveen (Al-Tabany, 2014)
menyatakan suatu produk dikatakan baik jika memenuhi kriteria valid dengan aspek validitas yaitu
modul yang dikembangkan berdasarkan rasional teoretik yang kuat dan terdapat konsistensi internal
dalam modul yang dikembangkan.Sehingga dapat dikatakan bahwa modul pembelajaran generatif
materi fluida statis terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an layak untuk dilakukan uji coba kelas mengingat
persyaratan validitas modul yang telah terpenunhi.

Tahap Implementation

Modul yang telah dikembangkan dan dinyatakan valid, selanjutnya dapat dimplementasikan di
kelas. Modul ini digunakan oleh siswa kelas XI SMAN 10 Banjarmasin. Modul ini diajarkan
sebanyak 4 kali pertemuan. Pada proses penerapan modul di kelas, maka dapat diukur kepraktisan
modul menggunakan lembar keterlaksanaan RPP. Kepraktisan yaitu suatu keadaan dimana dalam
pengembangan modul dapat digunakan dengan mudah bagi penggunanya sehingga kegiatan belajar
yang akan dilaksanakan lebih bermakna, menarik, serta bermanfaat dalam kehidupan siswa (Alfiriani
& Hutabri, 2017). Kepraktisan modul ini, dilihat dari keterlaksanaan RPP dengan menggunakan
lembar pengamatan yang diisi oleh dua orang pengamat untuk dapat mengetahui tingkat
keterlaksanaan RPP pada kegiatan pembelajaran model generatif. Lembar keterlaksaan yang
digunakan merujuk pada RPP yang sudah divalidasi dan dinyatakan valid. Berikut ini adalah data
hasil penilaian keterlaksanaan RPP disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Kepraktisan Modul Berdasarkan Keterlaksanaan RPP

Kegiatan pembelajaran Rata-rata Kategori
Pertemuan | 3,18 Baik
Pertemuan |1 3,19 Baik
Pertemuan Il1 3,51 Sangat Baik
Pertemuan IV 3,28 Sangat Baik

Berdasarkan hasil pada Tabel 8 diperoleh bahwa keterlaksanaan RPP untuk setiap fase pada
empat pertemuan berada pada rentang kategori sangat baik dan baik sehingga bisa dikatakan modul
yang telah dikembangkan sudah termasuk pada kategori baik, sehingga modul memenuhi aspek
kepraktisan untuk digunakan. Sebagaimana menurut (Al-Tabany, 2014) “aspek kepraktisan
diperlukan dalam pembuatan RPP untuk melaksanakan model pembelajaran yang digunakan”.

Mengingat keterlaksanaan RPP yang berkategori baik pada setiap fase untuk empat pertemuan,
maka dapat dikatakan modul termasuk kategori praktis sebagaimana yang dinyatakan Nieveen (Al-
Tabany, 2014) bahwa modul dikatakan baik jika memenuhi kriteria praktis, dimana aspek
kepraktisan akan terpenuhi apabila ahli serta praktisi menyatakan modul yang dikembangkan bisa
dilaksanakan dan pada kenyataan modul yang dikembangkan dapat dilaksanakan. Dari hasil rata-rata
yang diperoleh dalam setiap pertemuan menunjukkan kategori terlaksana dengan baik sehingga
kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan dapat diterapkan selama
proses pembelajaran.

Tahap Evaluate

Setelah modul diterapkan di kelas sebanyak 4x pertermuan. Selanjutnya ialah mengukur
kemampuan siswa dengan memberikan posttest kepada siswa, menggunakan Tes Hasil Belajar
(THB) yang sudah divalidasi dan dinyatakan valid. THB ini bertujuan untuk mengukur efektivitas
modul yang dikembangkan. Efektivitas merupakan sebuah uji dimana siswa mampu mencapai
tujuan pembelajaran seperti yang diharapkan guru dengan melalui serangkaian proses pembelajaran
sehingga memperoleh hasil belajar yang optimal (Pranjono, 2015). Efektivitas modul dapat dilihat
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dari tes hasil belajar (Oktaviana, Hartini, & Misbah, 2017) siswa berupa tes tertulis tentang
pemahaman konsep yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dengan tercapainya tujuan
pembelajaran maka sudah memenuhi aspek efektivitas tersebut. Hasil belajar siswa dihitung dengan
menggunakan persamaan normalized gain (N-gain). Berikut ini adalah nilai N-gain yang diperoleh
dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Belajar Ranah Kognitif
N-gain Kategori
0,34 Sedang

Berdasarkan hasil belajar siswa dari 31 orang siswa didapat nilai N-gain sebagaimana yang
tertera pada Tabel 9 sebesar 0,34 dengan kategori efektivitas sedang. Nieveen (Al-Tabany, 2014)
menyatakan bahwa suatu modul dikatakan baik jika memenuhi kriteria efektif, dimana aspek
efektivitas akan terpenuhi jika ahli dan praktisi berdasarkan pernyataan serta penilaiannya
menunjukkan modul yang dikembangkan efektif dan pada pelaksanaanya telah memberikan hasil
sesuai yang diinginkan. Walaupun hasil N-gain yang diperoleh tidak terlalu besar, namun ada
peningkatan rata-rata hasil belajar pretest dan posttest siswa. Hasil belajar siswa mengalami
peningkatan dikarenakan dalam modul yang dikembangkan, penyajian materi dan fenomena yang
termuat dalam modul dimuati dengan ayat-ayat Al-Qur’an agar siswa tidak hanya mendapatkan
pengetahuan tentang konsep materi fisika tetapi juga mendapatkan pengetahuan yang dikaitkan
dengan wawasan keagamaan mereka sehingga tumbuh kesadaran diri siswa dari aspek spritualnya.

Modul memuat contoh penerapan konsep fisika dalam kehidupan dan lembar kerja siswa yang
dapat mengkonstruksi secara aktif pengetahuan yang diperoleh siswa. Bahan ajar berintegrasi Al-
Qur’an dianggap lebih mudah dipahami dan lebih menarik dibandingkan dengan buku yang
digunakan (Aslamiyah et al., 2017), mampu meningkatkan karakter (Wahyuni, Astuti, & Yulianti,
2017; Kusjuriansah & Yulianto, 2019), dan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar fisika
(Susanti et al., 2019). Hasil tersebut didukung oleh (Mardayani et al., 2016; Mastuang et al., 2019;
Nurhafizah et al., 2015) yang mengemukakan bahwa penggunaan bahan ajar fisika seperti modul
yang terintegrasi ayat Al-Qur’an sangat efektif untuk menanamkan nilai-nilai ayat Al-Quran kepada
siswa serta dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa tersebut.

Berdasarkan hasil secara menyeluruh diperoleh kelayakan modul pembelajaran generatif
materi fluida statis terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an memenuhi aspek validitas, kepraktisan, dan
efektivitas. Sehingga modul ini layak digunakan dalam pembelajaran di tingkat sekolah menengah
atas.

SIMPULAN

Modul fisika bermuatan ayat-ayat Al-Qur’an pada materi fluida statis dengan model
pembelajaran generatif untuk siswa SMA layak dan dapat digunakan dalam pembelajaran di kelas.
Hal ini didukung oleh temuan: a) validitas modul berkategori baik, b) kepraktisan modul berkategori
baik; dan c) efektivitas modul berkategori sedang. Melalui modul ini siswa tidak hanya belajar
konsep fisika tetapi dapat mengintegrasikannya dengan ayat Al-Qur’an. Dengan demikian, siswa
akan mampu mengamalkan ajaran agama serta bertambah keminannnya dengan menyadari
hubungan materi fluida statis terhadap kebesaran Tuhan yang menciptakannya..
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